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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the impact of cohesiveness and leadership style on 

organizational effectiveness at PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. The dependent 

variable in this study is Organizational Effectiveness, while the independent variable consists of 

Impact of Cohesiveness and Leadership Style. In this study, all the pupulation were used as the 

samples, namely 212 employees at PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. The research 

method used in this method is validity, reliability, classical assumptions, partial test (t), 

simultaneous test (F), and path analysis with the help of the SPSS 16 software program. 

 The results of this study indicate that the cohesiveness variable has a positive and 

significant effect on Organizational Effectiveness of 0.000 and t count of 4.166 is greater than t 

table of 1.652. Leadership Style has a positive and significant effect on Organizational 

Effectiveness of 0.000 and t count of 8.072 is greater than t table of 1.652. The impact of 

Cohesiveness and Leadership Style are both positive and significant on Organizational 

Effectiveness of 0.000 and F counting to 91.709, greater than F table 3.04. 

 

Keywords: Cohesiveness, Leadership Style, Organizational Effectivene 

 

PENDAHULUAN 

 Sumber daya manusia merupakan faktor yang mutlak diperlukan dalam suatu 

organisasi, baik pada instansi pemerintah, perusahaan, atau pada usaha -usaha social  

dimana ia mendapatkan suatu balas jasa atau imbalan tertentu. Oleh karena itu 

manajemen sumber daya manusia adalah proses kegiatan yang terutama dimaksudkan 

untuk menentukan kebutuhan suatu organisasi terhadap sumber daya manusia, menjamin 

bahwa manusia yang dibutuhkan tersebut memang tersedia, mengelola segala suatu yang 

menyangkut kepentingan mereka yang sudah ada didalam organisasi dan selalu 

mengembangkan kemampuan dan motivasi agar benar-benar dapat mencapai sasaran 

organisasi yang sudah ditentukan dan sudah direncanakan. 

 Ada banyak cara yang dapat dilakukan agar kekohesifan bisa efektif, salah 

satunya adalah melalui pimpinan yang menerapkan gaya kepemimpinan khusus yang 

membuat kekohesifan menjadi efektif. Pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki 

peran penting dalam seluruh kegiatan sebuah organisasi untuk pencapaian keberhasilan. 

Dimana pengertian Gaya Kepemimpinan menurut Rivai (2014) adalah sekumpulan ciri 

yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai 

atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi 

yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. 

 Peranan penilaian karyawan akan sangat menentukan keberhasilan efektivitas 

suatu organisasi terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Terciptanya Efektivitas 

organisasi yang baik diharapkan mampu untuk dapat menjamin hasil kerja, sikap kerja 

dan cara kerja yang baik sesuai dengan prosedur dan jadwal yang ditentukan.  

 Hal ini bukanlah pekerjaan yang mudah dilakukan, karena efektivitas seorang 

pemimpin diukur dari kinerja dan pertumbuhan organisasi yang dipimpinnya serta 

kepuasan karyawan terhadap pimpinannya. Oleh sebab itu, seorang pemimpin harus dapat 
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mempengaruhi bawahannya untuk melaksanakan tugas yang diperintahkan tanpa paksaan 

sehingga bawahan secara sukarela akan berperilaku dan berkinerja sesuai tuntutan 

organisasi melalui arahan pimpinannya. 

 Setiap karyawan pada dasarnya mempunyai potensi untuk berprestasi tinggi. 

Tugas manajer membantu para karyawan untuk mencapai prestasi tersebut. Namun pada 

kenyataan, masih terdapat karyawan kurang mendapatkan dukungan dan perhatian oleh 

pimpinan sehingga berakibat pada menurunnya kinerja karyawan yang berdampak kepada 

produktifitas instansi menjadi kurang optimal dan tidak tercapainya visi perusahaan 

tersebut. Dikarenakan PTPN IV adalah sebuah organisasi yang berstatus BUMN, 

layaknya organisasi pemerintahan, maka gaya kepemimpinan dianggap tidak terlalu 

penting karena diyakini karyawan sudah terikat oleh aturan-aturan kekaryawanan dan 

pemerintahan. 

 Demikian juga dengan komunikasi organisasi, komunikasi dirasa akan berjalan 

efektif dikarenakan aturan dan hierarki yang harus berjalan semestinya. Dan selama 

inipun masih banyak pimpinan yang mengacuhkan gaya kepemimpinan yang mereka 

pakai, padahal gaya kepemimpinan akan menjadi penting untuk meningkatkan kelancaran 

komunikasi dan mencapai tujuan bersama. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

kekohesifan (cohesiveness) berarti derajat dimana setiap anggota kelompok saling tertarik 

satu sama lain dan termotivasi untuk tetap bersama dalam kelompok tersebut (Robbins, 

2000). Kekohesifan sebagai keadaan kelompok yang muncul ketika anggota 

kelompoknya mengembangkan ikatan emosional yang kuat dengan anggota kelompok 

dan kelompok itu sendiri (Colquitt, Lepine & Wesson, 2009). 

Indikator Kekohesifan, Menurut (Forsyth, 2006) : 

1. Kekuatan Sosial 

2. Kesatuan dalam Kelompok 

3. Daya tarik antar pribadi  

4. Kerjasama antar  Kelompok 

 

Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk 

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa 

gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan 

oleh seorang pemimpin (Rivai, 2014). 

Indikator Gaya Kepemimpinan, Menurut (Rafli Amar, 2013) : 

1. Saling menghargai pendapat  

2. Mengembangkan inisiatif 

3. Melakukan kerjasama teamwork 

4. Menjalin hubungan yang sportif 

5. Senang menerima saran, pendapat, dan kritikan 

 

Efektivitas adalah suatu keberhasilan dalam memenuhi tuntutan pelanggan/siswa dengan 

penggunaan input atau biaya yang rendah (Robbins dalam Purnomo, 2006). organisasi 

adalah sebagai suatu himpunan interaksi manusia yang bekerjasama untuk mencapai 

tujuan yang terikat di dalam ketentuan yang telah disetujui (Indrawijaya dalam Hutabarat, 

2010). Berdasarkan pengertian dari efektivitas dan organisasi tersebut penyusun 

simpulkan bahwa efektivitas organisasi adalah tingkat ketepatan atau keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan yang sama antara pimpinan dan karyawan guna 

memenuhi kebutuhan bersama. 

Indikator Efektivitas Organisasi, Menurut (Gibson dalam Tangkilisan, 2005) : 

1. Kejelasan strategi pencapaian tujuan 
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2. Perencanaan yang matang 

3. Penyusunan Program yang tepat 

4. Tersedianya sarana dan prasarana 

5. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 

 
KERANGKA KONSEPTUAL 

 Berdasarkan latar belakang, tinjauan teoritis dan penelitian terdahulu 

sebagaimana yang telah diuraikan, maka peneliti membuat kerangka konseptual seperti di 

bawah ini yaitu : 

 

 

    

  

 

 

 
HIPOTESIS 

 Berdasarkan pada kerangka konseptual penelitian ini, maka dapat ditentukan 

hipotesis penelitian ini adalah: 

 H1: Kekohesifan berdampak terhadap Efektivitas Organisasi 

 H2: Gaya Kepemimpinan berdampak terhadap Efektivitas Organisasi 

 H3: Kekohesifan dan Gaya Kepemimpinan bersama-sama berdampak         

        terhadap Efektivitas Organisasi. 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian pada dasarnya ialah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, Menurut Sugiyono (2009) Penelitian Asosiatif 

adalah penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih 

dengan menggunakan hipotesis. Dalam penentuan sampel, penulis menggunakan metode 

untuk menghitung jumlah sampel yaitu menggunakan rumus Slovin dengan taraf 

signifikansi 5%. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang diperoleh peneliti langsung dari objek yang diteliti tanpa menggunakan perantara 

(Soewadji, 2012). Data primer pada penelitian ini dengan cara memberikan kuesioner 

pada responden sebagai objek penelitian dengan menggunakan skala likert. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner melalui google 

form. 

 

 

 

 

KEKOHESIFAN 

X1 

 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

X2 

EFEKTIVITAS 

ORGANISASI 

Y 

H1 

H2 

H3 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir pertanyaan 

dinyatakan valid atau tidak. 

Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dikatakan valid 

apabila r hitung > r tabel yaitu tingkat signifikan 5% (α = 0,05) dan dihitung dengan 

degree of freedom (df) = n–2 = 212-2 = 210. 

Oleh karena itu, nilai r-tabel = 0,135 membuktikan bahwa seluruh item dalam penelitian 

ini dikatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji akurasi atau ketetapan dari 

pengukurannya. Berikut adalah penyajian tabelnya: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

         Sumber: Data diolah 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa Suatu pernyataan 

dapat dikategorikan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini dapat dikatakan 

seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel (dapat 

dihandalkan) sehigga selanjutnya item masing masing variabel layak digunakan untuk 

alat ukur variabel. 

  

Uji Normalitas 

 Uji Normalitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan normal P-P Plot dan Histogram. 

 

Hasil Uji Normalitas (Normal P-P Plot dan Histogram) 

  

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N Of Items Keterangan 

Kekohesifan 0,673 6 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan 0,761 10 Reliabel 

Efektivitas Organisasi 0,744 10 Reliabel 
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Gambar 1. Normalitas 

Sumber: Data diolah 

 
Normal P-P plot dan Histogram pada gambar diatas menunjukkan bahwa variabel 

independen dan dependen yang memiliki distribusi normal. Histogram berbentuk 

menyerupai lonceng, serta normal P-P plot menunjukkan hasil letak titik-titik yang berada 

berdekatan atau tidak jauh dari garis diagonal. 

  
Uji Multikolinearitas   

 Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Adapun 

penyajian tabelnya sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 KEKOHESIFAN .663 1.509 

 GAYA KEPEMIMPINAN .663 1.509 

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI 

                    Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance masing-masing variabel 

adalah > 0,01 dan nilai VIF masing-masing variabel adalah < 10 maka dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

  

Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. 

 

 
Gambar 2. Scatter Plots 

 
Berdasarkan Gambar scatterplot diatas  dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, 

serta titik- titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. 

  

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat seberapa besar 
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

a. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI             

      Sumber: Data diolah 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil analisis regresi linear berganda di atas, maka persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah: 

Efektivitas Organisasi = 1,692 + 0,222 Kekohefisian + 0,403 Gaya Kepemimpinan 

  
Koefisien Determinasi 

 Koefisien Determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen, maka perlu diketahui nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square). Adapun hasil uji determinasi Adjusted R Square 

dibawah ini: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

 

Adjusted 

R Square 

 

 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

 

df1 

 

df2 

 

Sig. F Change 

1 .684a .467 .462 .26076 .467 91.709 2 209 .000 

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, KEKOHESIFAN 

b. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI 

Sumber: Data diolah 

 

Berdasarkan nilai R-Square pada tabel diata Hasil R dan R square yang besarnya 0,467 

menunjukkan bahwa variabel Kekohesifan dan Gaya Kepemimpinan mempengaruhi 

Efektivitas Organisasi sebesar 46,7%, sedangkan sisanya (100%-46,7%) adalah 53,3%  

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji F dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan. Hasil yang diperoleh dari uji F di bawah ini 

sebagai berikut: 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
1.692 .204 

 8.31

2 
.000 

  

  KEKOHESIFAN 

.222 .053 .258 
4.16

6 
.000 .663 1.509 

 GAYA 

KEPEMIMPINAN 
.403 .050 .501 

8.07

2 
.000 .663 1.509 
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Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAb 

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, KEKOHESIFAN 

b. Dependent Variable: EFEKTIVITAS ORGANISASI 

  Sumber: Data diolah 

 
Tabel di atas diperoleh F hitung sebesar 91.709 sementara F tabel dengan df1=3-1 

= 2 dan df2 212-3 = 209, maka diperoleh nilai F tabel sebesar 3,04. Karena F hitung > 

dibanding F tabel dengan demikian model regresi antara variable bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Dan nilai sig. < 0,05, maka hipotesis diterima dan 

memiliki pengaruh secara simultan. 

  

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 Uji t berguna untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen, dimana apabila nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel menunjukkan diterimanya hipotesis yang diajukan. 

 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.692 .204  8.312 .000 

 KEKOHESIFA

N 
.222 .053 .258 4.166 .000 

 GAYA 

KEPEMIMPINA

N 

.403 .050 .501 8.072 .000 

             Sumber: Data diolah 

 

1) Pengaruh Kekohesifan terhadap Efektifitas Organisasi. Berdasarkan tabel 

koefisien di atas dapat diketahui bahwa t hitung variabel Kekohefisian 

sebesar 4,166. Tabel distribusi t dicari pada tingkat kepercayaan α = 5% 

dengan derajat kebebasan (df) (n-k-1) atau (212-3-1) =  208, maka diperoleh 

nilai t sebesar 1,652. Karena t hitung > t tabel atau 4,166 > 1,652 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, yang berarti Dampak Kekohesifan berpengaruh 

secara parsial terhadap Efektivitas Organisasi. 

2) Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Efektivitas Organisasi. Berdasarkan 

tabel koefisien di atas dapat diketahui bahwa t hitung variabel Nilai Taksiran 

sebesar 8,072. Tabel distribusi t dicari pada tingkat kepercayaan α = 5% 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
12.471 2 6.236 91.709 .000a 

  

Residual 14.211 209 .068 
  

  

Total 26.682 211 
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dengan derajat kebebasan (df) (n-k-1) atau (212-3-1) = 208, maka diperoleh 

nilai t sebesar 1,652 Karena t hitung > t tabel atau 8,072 > 1,652 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

secara parsial terhadap Efektivitas Organisasi. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Dampak Kekohefisian Terhadap Efektivitas Organisasi 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dampak kekohefisian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas organisasi. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diperoleh tingkat signifikan variabel kekohefisian sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 

sebesar 4,166 lebih besar dibandingkan t tabel 1,652 (4,166 > 1,652). Hal ini 

menunjukkan bahwa dampak kekohesifan pada PTPN IV Medan sudah terlihat baik, 

sehingga efektivitas organisasi dapat ditingkatkan.  

 Berdasarkan hasil penelitian pada PTPN IV Medan menunjukkan Kekohesifan 

memiliki toleransi yang tinggi dalam berhubungan antar karyawan dengan kelompok 

yang akan memunculkan kerja sama yang terbina dengan baik. Dan kerjasama kelompok 

tersebut memiliki keinginan yang lebih besar untuk bekerjasama dalam mencapai  tujuan 

kelompok. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Organisasi 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas organisasi. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 

tingkat signifikan Gaya Kepemimpinan 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 8,072 lebih 

besar dibandingkan t tabel 1,652 (8,072 > 1,652). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

bagus gaya kepemimpinan dalam bekerja pada PTPN IV Medan maka akan meningkat 

pula efektivitas organisasi dalam bekerja. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada PTPN IV Medan menunjukkan Gaya 

Kepemimpinan Partisipasi yang merupakan pemimpin memotivasi bawahan dengan 

tingkah laku yang memberanikan anggota-anggota kelompok untuk mengembangkan 

hubungan yang saling menyenangkan agar merasa ikut memiliki perusahaan. Karyawan 

harus berpartisipasi memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan 

keputusan dengan tujuan untuk memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara 

lisan atau tidak langsung. Pengaruh Dampak Kekohefisian dan Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Efektivitas Organisasi 

 Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa variabel Kekohefisian dan Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh secara simultan dan berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Organisasi. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh tingkat signifikansi 

variabel sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 91,709 lebih besar dibandingkan F 

tabel 3,04 (91,709 > 3,04).  Hasil penelitian antara Kekohesifan dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap  Efektifitas Organisasi adalah Toleransi yang tinggi, memiliki 

partisipasi kepada karyawan dan memiliki keinginan yang lebih besar untuk bekerjasama 

dalam mencapai  tujuan kelompok. 

 Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu 

berbicara  dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mampu bekerja sama antar 

pimpinan dengan karyawan dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal 

kepada perusahaan. Oleh sebab itu sebuah Kekohesifan dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Efektifitas Organisasi yang baik akan berkibat kepada peningkatan kualitas 

kinerja karyawan. Gaya Kepimpinan merupakan cara mempengaruhi dan memotivasi 

orang lain agar orag tersebut mau berkontribusi untuk keberhasilan organisasi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

1) Variabel dampak kekohefisian berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. 
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2) Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. 

3) Variabel dampak kekohefisian dan gaya kepemimpinan secara simultan mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas organisasi PT. Perkebunan 

Nusantara IV (Persero) Medan. 

4) Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran gaya 

kepemimpinan menunjukkan gaya kepemimpinan partisipasi yang artinya pemimpin 

memotivasi bawahan dengan tingkah laku yang memberanikan anggota-anggota 

kelompok untuk mengembangkan hubungan yang saling menyenangkan agar merasa 

ikut memiliki perusahaan. 

Saran 

1) Diharapkan agar pimpinan dan karyawan bagian SDM PTPN IV Medan mampu 

terus mempertahankan kekohesifannya agar efektivitas organisasi di PTPN IV 

Medan terus meningkat. Hal ini dikarenakan Kekohesifan berpengaruh positif dan 

dapat memberikan rasa nyaman dan aman terhadap karyawan sehingga dalam proses 

bekerja karyawan mampu bekerja secara optimal. 

2) Diharapkan agar pimpinan bagian SDM PTPN IV Medan mampu terus 

meningkatkan gaya kepemimpinannya dan selalu menjaga terjalinnya keberhasilan 

organisasi yang baik dalam mencapai tujuan yang sama antara pimpinan dengan 

karyawan maupun antara sesama karyawan guna memenuhi kebutuhan bersama. Hal 

ini di karenakan gaya kepemimpinan juga menjadi faktor penentu perubahan 

perilaku setiap karyawan yang sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan agar tercapai visi dan misi suatu perusahaan. 

3) Pemberian dukungan kepada karyawan juga perlu ditingkatkan agar karyawan selalu 

termotivasi untuk bekerja lebih baik dari waktu ke waktu. 

4) Bagi Pembaca, diharapkan lebih memperluas objek penelitian dan variabel lainnya 

karena dalam penelitian ini hanya meneliti variabel dampak kekohefisian, gaya 

kepemimpinan dan efektivitas organisasi. 
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